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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram  

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 

menjadi tenteram.(Q.S Ar-Ra’du ayat 28) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian skripsi ini membahas mengenai tradisi atau amalan pembacaan 
al-Qur’an yang dilahirkan dari praktik-praktik komunal yang menunjukkan pada 
resepsi sosial masyarakat atau  komunitas tertentu terhadap al-Qur’an. Dalam hal 
ini yaitu Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta. Seluruh santri 
yang berada di Pondok Pesantren Nurul Ummahat diwajibkan mengikuti 
mujahadah yang rutin dilaksanakan setelah jama’ah shalat Isya’. Di dalam tradisi 
mujahadah tersebut yaitu membaca surat-surat pilihan. Di antara surat-surat yang 
dibaca yaitu surat al-Fi >l, Qurasy, al-Ikhla>s dan Ayat kursi kemudian doa dan 
diakhiri dengan al-Asma’ al-Husna . 

Fokus pembahasan dari penelitian sekripsi ini adalah terkait dengan 
bagaimana praktik pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah di 
Pondok Pesantren Nurul Ummahat dan apa makna praktik pembacaan surat-surat 
pilihan dalam tradisi mujahadah tersebut bagi para pelaku baik makna bagi santri , 
santri pengurus maupun makna bagi pengasuh. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi. Adapun 
tehnik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu melalui observasi partisipan 
dan non-partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan mengenai analisis 
data yang digunakan dalam skripsi  mencakup tiga sub proses, yaitu reduksi data, 
displai data, dan verifikasi data, selain untuk memudahkan penulis dalam 
memaparkan isi pembahasan, selain itu juga agar dapat mengetahui alasan dari 
pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah. Sehingga latar belakang, 
motivasi dan tujuan dari pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah 
dapat terungkap. 

Adapun hasil penelitian dalam penulisan ini yaitu yang pertama, praktik 
pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah dilaksanakan secara rutin 
dan istiqomah setelah jama’ah sholat Isya’ dan diikuti oleh santri seluruhnya baik 
suci maupun sedang tidak suci/menstruasi. Akan tetapi santri yang sedang tidak 
suci tidak diwajibkan membaca surat-surat tersebut. Kegiatan pembacaan surat-
surat pilihan dalam tradisi mujahadah ini diawali dengan bacaan surat al-Fa>tihah  
sebagai hadarah atau bacaan tawassul kepada ahli kubur. Kedua, surat-surat 
pilihan yang dibaca dalam tradisi mujahadah yaitu membaca surat al-Fi>l 7 kali, 
Qurasy 7 kali, al-Ikhla>s  100 kali  dan ayat kursi sebanyak 17 kali selanjutnya 
diakhiri dengan do’a dan Al-Asma>’ al-Husna. 

Pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah di Pondok 
Pesantren Nurul Ummahat jika dilihat dengan menggunakan makna suatu 
tindakan dalam teori sosiologi pengetahuan  Karl Mannheim, maka ada tiga 
kategori makna yang diperoleh. Makna obyektif sebagai suatu kewajiban yang 
telah ditetapkan, maka ekspresive yaitu sebagai bentuk pembelajaran, fadilah, dan 
keutamaan, serta makna ekspresive yang menunjukkan pada psikologi atau 
ketenangan jiwa, serta makna dokumenter sebagai suatu kebudayaan yang 
menyeluruh. Adapun mengenai asal-usul pengetahuan pembacaan surat-surat 
pilihan dalam tradisi mujahadah tersebut yaitu latar belakang pendidikan Bapak 
Kyai dan Ibu Nyai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

         
A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang mulia, yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, sebagai pentunjuk bagi seluruh 

manusia. Al-Qur’an tersebut lafadh dan maknanya berasal dari Allah SWT, 

sehingga al-Qur’an bermukjizat baik lafadh mupun maknanya, oleh karena itu al-

Qur’an adalah kalam Allah SWT.  

 Al-Qur’an yang berupa kalam Allah merupakan kitab atau wahyu yang 

istimewa dan bacaan sempurna dibandingkan dengan wahyu-wahyu yang lainnya. 

Menurut Quraish Shihab makna  tersebut berarti tiada suatu bacaan pun sejak 

manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al- 

Qur`an  Al-Kari���m, bacaan yang sempurna lagi mulia itu.1  Yang dibaca baik 

orang yang mengerti artinya, maupun orang yang tidak megerti artinya. Selain itu, 

al-Qur’an merupakan sumber  ajaran pokok Islam dan sebagai petunjuk ke jalan 

yang benar untuk totalitas umat manusia yang tujuan utamanya mengantarkan 

                                                             

1 Quraish Shihab, Wawasan al Qur`an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 2013), hlm. 3. 
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manusia kepada suatu kehidupan yang membahagiakannya untuk kehidupan 

sekarang di dunia dan juga esok di akhirat.2 

Bahkan, salah satu ibadah utama setelah ibadah wajib yang diyakini 

sebagian besar orang Islam ialah membaca Al-Qur`an, menghafalkan, dan 

menjadikannya sebagai zikir, serta mengamalkan isinya. Pembacaan al-Qur’an 

menghasilkan pemahaman yang beragam menurut kemampuan masing-masing, 

dan pemahaman tersebut melahirkan perilaku yang beragam pula sebagai tafsir al-

Qur’an dalam praktik kehidupan, baik pada dataran teologi, filosofis, psikologis, 

maupun kultural. Pengalaman berinteraksi dengan al-Qur’an menghasilkan 

pemahaman dan penghayatan terhadap ayat-ayat al-Qur’an tertentu secara 

atomistik.  Pemahaman dan penghayatan individual yang diungkapkan dan 

dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk tindakan tersebut dapat 

mempengaruhi individu lain sehingga membentuk kesadaran bersama, dan pada 

taraf tertentu melahirkan tindakan-tindakan kolektif dan terorganisasi.3 

Praktik-praktik yang terjadi di masyarakat beraneka ragam dan berbeda. 

Hal ini dikarenakan sudut pandang yang berbeda dalam memahami nash, 

meskipun landasan yang digunakan sama. Kultur budaya serta letak geografis 

tempat setiap daerah dan kebiasaan yang berbeda juga mempengaruhi praktik 

                                                             

2Nur Efendi & Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah 
Secara Lebih Intergral dan Komperhensif (Yogyakarta: Teras, 2014)  hlm 25-26 

3
 Muhammad, Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-Qur’an dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 
2007), hlm.12. 
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kegiatan masyarakat sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya pengaruh 

dari aspek-aspek pengalaman yang tidak disadari.4 

 Sebagai contoh terdapat tradisi sima’an, pembacaan al-Qur’an pada 

Yaumul Bid, pembacaan surat Jin sebelum menempati rumah baru, pembacaan 

ayat al-Qur’an untuk penyembuhan penyakit tertentu, pembacaan al-Waqiah 

supaya rezkinya lancar. 

 Ada juga kelompok yang membaca surat tertentu dalam al-Qur’an pada 

waktu-waktu tertentu, misalnya membaca surat Yasin pada malam Jumat hingga 

melahirkan tradisi Yasinan. Orang-orang yang mengikuti kegiatan itu mungkin 

memiliki motivasi  beragam, baik motivasi keagamaan untuk memperoleh 

fadhilah maupun motivasi sosial, sekedar untuk media pergaulan, dan 

sebagainya.5 

Sehingga dewasa ini dapat ditemukan beragam tradisi yang mulai 

melahirkan perilaku-perilaku secara umum menunjukkan resepsi sosial 

masyarakat atau kelompok tertentu terhadap al-Qur’an. Sebagai contoh adalah 

Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat yang merupakan pendidikan al-Qur’an 

non-formal di Desa Prenggan KG II/980 Kotagede Yogyakarta. 

                                                             

4 Soekanto Soerjono, Karl Mannheim, Sosiologi Sistematis (Jakarta: CV Rajawali 1985), 
hlm. 12 

5
 Muhammad, Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-Qur’an dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 
2007), hlm.15 
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Di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat, terdapat kegiatan pembacaan 

surat-surat tertentu dalam jumlah tertentu yang dilakukan pada setiap malam 

sehabis shalat Isya’. Kegiatan pembacaan surat-surat di pondok tersebut biasa 

disebut dengan mujahadah. Di antara surat yang dibaca dalam mujahadah 

tersebut yaitu, surat al-Fi>l sebanyak 7 kali, surat Quraish sebanyak> 7 kali, surat al-

Ikhlas sebanyak 100 kali, dan Ayat Kursi sebanyak 17 kali, dan diakhiri dengan 

doa serta  al-Asma>’ al-Husna. 

Berangkat dari fenomena ini, penulis tertarik untuk meneliti serta mengkaji 

fenomena tersebut lebih mendalam. Karena kegiatan mujahadah di Pondok Nurul 

Ummahat ini berbeda dengan pondok-pondok lainnya, kegiatan mujahadah ini 

dilakukan secara rutin setiap malam dengan istiqomah. Kalau di pondok-pondok 

lainnya mayoritas mujahadah dilakukan seminggu sekali atau sebulan sekali dan 

yang dibaca kebanyakan berupa kalimat thoyyibah sedangkan di Pondok Nurul 

Ummahat menggunakan surat-surat tertentu dari al-Qur’an.  Apa yang melatar 

belakangi, serta mengapa menggunakan surat  al-Fi>l, Quraish, al-Ikhlas, dan Ayat 

Kursi yang dibaca,  serta mengapa dibaca dengan jumlah tertentu. Oleh karena itu, 

fenomena ini sangat menarik untuk diteliti dan dikaji. 

B.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat penulis 

khususkan, sehingga fokus permasalahan dan penelitian ini dapat terarah maka 

dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana praktik pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an yang 

terdapat pada Mujahadah di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakarta? Mengapa? 

2. Bagaimana pemaknaan praktik pembacaan al-Qur’an surat-surat pilihan 

dalam tradisi mujahadah di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakarta? 

 Pada rumusan masalah ke-2, yang dimaksud dengan makna adalah 

makna emik, yaitu makna praktik menurut para pelaku yang terlibat dalam 

pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah. 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana praktik pembacaan al-Qur’an surat-surat pilihan dalam 

tradisi mujahadah di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakarta. 

b. Selain itu, kajian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana pemaknaan praktik pembacaan al-Qur’an surat-surat 

pilihan bagi para pelaku yang terlibat, yaitu mencakup santri, 

pengurus, dan pengasuh pondok pesentren Putri Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakarta. 

 

 



6 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

Sebagai sumbangan keilmuan di bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

khususnya dalam kajian living Qur’an dan sebagai salah satu contoh 

bentuk penelitian lapangan yang mengkaji fenomena di masyarakat 

atau lembaga-lembaga pendidikan formal maupun non formal seperti 

pesantren, yang terkait dengan respon masyarakat atau santri 

terhadap praktik pembacaan al-Qur’an surat-surat pilihan yang 

dijadikan sebagai wirid mujahadah rutin dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Kegunaan praktis  

Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca dan mengkaji al-

Qur’an, serta menjadikan motivasi bagi seluruh santri putri Nurul 

Ummahat dan masyarakat luas agar menumbuhkan rasa cinta 

terhadap bacaan al-Qur’an. 

D. Tinjauan  Pustaka 

  Penelitian maupun karya tulis yang berkaitan dengan kajian living Qur’an 

sejauh pengamatan penulis masih belum banyak dilakukan. Namun baru-baru ini 

mulai bermunculan dalam kalangan akademisi melakukan penelitian lapangan 

terkait dengan respon masyarakat terhadap al-Qur’an maupun hadis dalam 

kehidupan praktik di masyarakat tertentu. 
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  Di antara karya atau buku yang telah mengkaji fenomena dan resepsi 

masyarakat terhadap kehadiran al-Qur’an dalam praktik kehidupan adalah “ 

Lantunan Qur’an untuk Penyembuhan” karya Ir. Abd. Daim al-Kaheel, dalam 

karya ini dijelaskan mengenai fakta-fakta ilmiah yang meyakinkan tentang 

penyembuhan penyakit dengan suara. Dan pengaruh bacaan al-Qur’an bisa 

dijadikan terapi, selain itu juga dijelaskan  macam-macam terapi Qur’ani dan 

terapi Nabawi.6 

  Selanjutnya, buku yang berkaitan dengan rahasia di balik surat al-

Insyiraah yang berjudul “ Sukses & Bahagia Dengan Surat al-Insyiraah Bersama 

Kesulitan Pasti Ada Kemudahan” karya Taufiqurrahman Al-Azizy. Beliau 

menjelaskan mengenai rahasia di balik surat al-Insyirah, bilamana rahasia ini 

terungkap maka akan memunculkan keajaiban, fadilah, atau keutamaan. Sehingga 

di dalam buku ini membahas mengenai keutamaan dan fadilah membaca surat al-

Insyirah dan supaya menjadikannya wirid sesudah sembayang fardhu.7 

 Buku dengan judul “ Keajaiban & Keistimewaan Al-Qur’an” karya Ibn 

Katsir diterjemahkan oleh Ahmad Hapid. Beliau di dalam bukunya menjelaskan 

mengenai karakteristik penulisan naskah kitab, keutamaan-keutamaan al-Qur’an 

dengan menyebutkan hadis-hadisnya. Selain itu juga disebutkan bagaimana aturan 

                                                             

6 Abd. Daim al-Kaheel, Lantunan Qur’an Untuk Penyembuhan. (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2012)   

7
 Taufiqurrahman al-Azizy,  Sukses & Bahagia Dengan Aurat al-Insyiraah Bersama 

Kesulitan Pasti Ada Kemudahan (Yogyakarta: Sakanta Publisher,2010)  
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dan adab-adab membaca al-Qur’an serta disebutkan juga mengenai doa nabi untuk 

menghafal al-Qur’an dan mencegah agar tidak lupa. 8 

 Adapun karya dalam bentuk skripsi di antaranya adalah hasil penelitian 

Siti Mas’ulah yang berjudul “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam Ritual 

Mitoni / Tujuh Bulanan”, dalam skripsi tersebut dijelaskan praktik mitoni di 

Padukuhan Sembego. Bahwa dalam pratik tersebut terdapat rangkaian acara yang 

sifatnya tidak baku, atau adanya perbedaan antara satu dengan yang lain, hal ini 

dipengaruhi oleh latar belakang ekonomi, pendidikan, kebudayaan dan keagamaan  

penyelenggara mitoni. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori 

antropologi interpretatif Clifford Geerzt. Dapat disimpulkan bahwa praktik 

tersebut adalah fenomena sosio-kultural yng merupakan warisan turun temurun 

tanpa melalui pembelajaran secara struktural.9 

 Selanjutnya, penelitian skripsi living Qur’an yang ditulis oleh Ida Qurrata 

A’yun dengan judul “ Mujahadah Ayat-Ayat Syifa Malam Jum’at Kliwon di 

Pondok Pesantren al-Hikmah I Brebes”, adalah skripsi tentang penelitian living 

Qur’an yang di dalamnya dijelaskan mengenai praktik Mujahadah ayat-ayat syifa 

malam Juma’at kliwon. Metode penelitian yang digunakan yaitu lapangan yang 

menggunkan metode penelitian deskriptif kualitatif, dan teknik pengumpulan data 

menggunakan tahap reduksi data, display dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Dalam penelitiannya menggunakan teori konstruksi Sosial Peter L 

                                                             

8Ibn Katsir,  Keajaiban & Keistimewaan Al-Qur’an , terj.  Ahmad Hapid, ( Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2012) 

9
 Siti Mas’ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam ritual Mitoni/Tujuh 

Bulanan”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2014. 
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Berger dan Thomas Luckman, yaitu eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. 

Dan terakhir membahas asal-usul pengetahuan santri terhadap mujahadah ayat-

ayat syifa.10 

 “Pembacaan Ayat-Ayat al-Qur’an dalam Mujahadah Pemilihan Kepala 

Desa Periode 2014-2019 (Studi Living Qur’an di Desa Pucungrejo Kec. Muntilan 

Kab. Magelang) skripsi ini ditulis oleh Muhammad Alfath Saladin. Dalam skripsi 

ini dijelaskan sejarah adanya mujahadah, rangkaian prosesi mujahadah. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan analisa data menggunakan 

tiga tahap yaitu, reduksi, display dan verifikasi. Selanjutnya beliau menggunakan 

teori sosial menurut Karl Mannheim, yaitu makna obyektif, ekspresif dan 

dokumenter.11 

 Selanjutnya yaitu skripsi saudara Siti Fauziah, yang berjudul “Pembacaan 

al-Qur’an Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri Daar al-Furqan Jagalan 

Kudus”. Di dalam penelitian ini dijelaskan asal-usul pembacaan al-Qur’an 

tersebut yang dijadikan sebagai pengganti wiridan sehabis shalat fardhu. Dalam 

penelitiannya beliau merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan  etnografi. Dalam analisis data 

                                                             

10
 Ida Qurrata A’yun , “ Mujahadah Ayat-Ayat Syifa Malam Jum’at Kliwon di Pondok 

Pesantren al-Hikmah I Brebes” Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam 
Yogyakarta, 2014. 

11Muhammad Alfath Saladin,”  Pembacaan Ayat-Ayat al-Qur’an dalam Mujahadah 
Pemilihan Kepala Desa Periode 2014-2019 (Studi Living Qur’an di Desa Pucungrejo Kec. 
Muntilan Kab. Magelang)”Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam 
Yogyakarta, 2015. 
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penelitian ini menggunakan analisis deskripsi eksplanasi. Dengan menggunakan 

dua teori yaitu teori sosialnya Emile Durkheim dan Karl Mannheim.12 

 Terakhir, skripsi dengan judul “Pembacaan al-Qur’an dalam Tradisi 

Mujahadah Sabihah  Jumu’ah (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran Sleman Yogyakarta). Dalam skripsi tersebut dijelaskan mengenai 

sejarah praktik Mujahadah Sabihah Jumu’ah, dan dijelaskannya Mujahadah 

tersebut memiliki perbedaan antara komplek satu dengan komplek lainnya. Dalam 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan penyajian data 

dengan prespektif emic,  yaitu data dipaparkan dalam bentuk deskripsi menurut 

bahasa dan cara pandang subyek penelitian. Metode analisa data dalam penelitian 

ini menggunakan tiga metode yaitu reduksi, display dan verifikasi. Teori sosial 

yang digunakan yaitu menggunakan teorinya Max Weber dan Karl Mannheim.13 

 Demikian  beberapa karya tulis dan hasil penelitian yang telah membahas 

berkenaan dengan living Qur’an. Penelitian living Qur’an mengenai Pembacaan 

Surat-Surat Pilihan dari al-Qur’an dalam Tradisi Mujahadah di Pondok Pesantren 

Putri  Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta, penulis lebih mengarahkan kajian 

penelitian ini pada prosesi praktik pembacaan al-Qur’an dan pola bacaan yang 

dipakai dalam mujahadah tersebut. Kemudian mengungkap makna dari praktik 

pembacaan al-Qur’an surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah tersebut 
                                                             

12
 Siti Fauziah, “Pembacaan al-Qur’an Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri Daar 

al-Furqan Jagalan Kudus”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam 
Yogyakarta, 2014. 

13
 Vitri Nurawalin, “Pembacaan al-Qur’an dalam Tradisi Mujahadah Sabihah  Jumu’ah 

(Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta)”. Skripsi 
Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2014. 
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menurut santri secara umum, santri pengurus dan menurut pengasuh Pondok 

Pesantren Putri Nurul Ummahat Kotadege Yogyakarta. Selanjutnya, metode dan 

teknik pengumpulan data menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

etnografi seperti yang telah digunakan dalam penelitiannya Siti Fauziah. 

Walaupun metode dan teknik pengumpulan data sama akan tetapi proses analisis 

data, obyek serta tempat yang ditelitipun berbeda. 

E. Kerangka Teori 

Dalam mengkaji praktik pembacaan al-Qur’an surat-surat pilihan dalam 

tradisi Mujahadah ini peneliti dalam mengungkap makna dari praktik pembacaan 

tersebut menggunakan Teori Sosiologi Pengetahuan yang ditawarkan  oleh Karl 

Mannheim. Sosiologi pengetahuan yang dikemukakan oleh Karl Mannheim   

mengkaji eksistensi gagasan dalam suatu struktur sejarah tertentu. Sejarah 

merupakan konteks dari lahirnya sebuah pemikiran. Oleh karena itu, sosiologi 

pengetahuan menitikberatkan analisisnya kepada eksistensi gagasan dalam studi 

sejarah yang konkret. Dengan kata lain konteks sejarah merupakan sesuatu di 

luar diri manusia.14 

Karl Mannheim berfikir bahwa sosiologi pengetahuan dan kebenaran 

relatif saling mengikuti, ketika terjadi pergolakan sosial masyarakat yang 

menghadapi beberapa pandangan dunia dalam lingkungan kehidupan mereka.15 

Argumentasi tentang kebenaran dan kesalahan tersebut menurutnya adalah dapat 

                                                             

14Karl Mannheim, Sosiologi Sistematis: Pengantar studi tentang masyarakat, terj 
Alimandan,  (Yogyakarta: Bina Aksara, 1987) , hlm. 267 

15 Gregory Baumm, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama Kebenaran dan 
Sosiologi Pengetahuan. Terj.  Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogyakarta: PT 
Tiara Wacana, 1999), hlm. 11 
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dipahami jika dua patner saling bertukar pikiran terkait pandangan dunia yang 

sama. Adapun prinsip dasar pemikirannya tentang sosiologi pengetahuan adalah 

bahwa tidak ada cara berfikir yang dapat dipahami apabila latar belakang 

sosialnya belum diklarifikasi.16 

  Menurut Mannheim dalam teorinya beliau menyatakan bahwa tindakan 

manusia dibentuk oleh dua dimensi, perilaku (behaviour) dan makna (meaning). 

Oleh karena itu, untuk memahami tindakan sosial seorang ilmuwan sosial harus 

mengkaji antara lain perilaku eksternal dan makna perilaku. Mannheim 

mengklasifikasikan dan membedakan makna perilaku dari suatu tindakan sosial 

menjadi tiga macam makna yaitu: 1) Makna Obyektif, adalah makna yang 

ditentukan oleh konteks sosial di mana tindakan itu berlangsung. 2) Makna 

ekspresive, adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku tindakan). 3) 

Makna Dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, sehingga aktor 

(pelaku suatu tindakan) tersebut, tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu 

aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara 

keseluruhan.17 

  Praktik pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi 

mujahadah merupakan salah satu tindakan sosial, karena dalam praktikya tidak 

hanya dilakukan secara individu, akan tetapi dilakukan secara bersama-sama dan 

dimaksudkan untuk orang lain juga. Serta dalam pembacaan doa ini tidak hanya 

                                                             

16Gregory Baumm, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama Kebenaran dan 
Sosiologi Pengetahuan. Terj.  Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, hlm. 8 

17Gregory Baum, Agama dalam Bayang-Bayang Relativisme: Agama, Kebenaran dan 
Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow,  (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 1999), hlm 11-12  
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untuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk seluruh umat muslim yang masih hidup 

maupun yang telah  meninggal. 

F. Metode Penelitian 

  Metode yang digunakan pada penulisan penelitian living Qur’an adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan jenis penelitian 

lapangan (field reseach) yang menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan etnografi. Metode Etnografi adalah pekerjaan 

mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujuan utama aktivitas ini adalah 

untuk memahami suatu pandangan hidup dari suatu penduduk dan 

memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan 

dan untuk mengetahui pandangannya tentang dunianya.18 

Pendekatan ini digunakan oleh penulis untuk mengungkap dan 

menemukan pandangan para santri dan pemaknaan dari pengurus dan 

pengasuh dalam mengamalkan dan mengikuti praktik pembacaan surat-

surat pilihan dalam tradisi Mujahadah rutin setiap malam. Sehingga 

dengan berpijak dengan latar belakang pendidikan maupun pengetahuan 

sumber yang terlibat, penulis dapat  mengemukakan makna dari aspek 

yang diteliti. 

                                                             

18 James P. Spradley, Metode Etnografi, terj Misbah Zulfa Elizabeth, (Yogyakarta: PT 
Tiara Wacana, 1997), hlm. 3-4 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dalam skripsi ini adalah Pondok Pesantren Nurul 

Ummahat yang merupakan salah satu lembaga pendidikan al-Qur’an di 

Desa Prenggan KG II/980 Kotagede Yogyakarta. Penulis memilih lokasi 

ini karena selain aksesnya dapat dijangkau, juga karena penulis ikut 

mondok di Pondok Pesantren tersebut sejak bulan Februari 2014.  Selain 

itu penulis juga tertarik terhadap fenomena praktik pembacaan surat-surat 

pilihan yang menjadi amalan rutin seluruh santri dan keluarga ndalem 

setelah shalat jamaah Isya’. Sedangkan waktu penelitian untuk penulisan 

skripsi yang dilakukan penulis yaitu mulai dari bulan Juni sampai 

November 2015.  

3. Subjek Penelitian dan Sumber Data 

Subjek penelitian sekaligus sumber data atau informan dalam 

penelitian ini adalah Bapak Kyai H Abdul Muhaimin dan Ibu Nyai Ummi 

As’adah, beliau adalah pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Putri 

Nurul Ummahat. Selanjutnya, santri putri dari beberapa periode tahun 

angkatan dan santri yang menjabat sebagai pengurus. Santri yang menjabat 

sebagai pengurus menjadi informan yang sangat berpengaruh, khususnya 

terkait dengan  terlaksananya kegiatan sehari-hari santri di Pondok 

Pesantren tersebut. 

Sumber data yang diambil adalah berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah observasi langsung di 
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Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat dan wawancara dengan Bapak 

Kyai H Abdul Muhaimin dan Ibu Nyai As’adah, karena beliau sebagai 

pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummahat. Di 

lanjutkan juga dengan observasi dan wawancara kepada para santri 

pengurus dan santri berdasarkan perwakilan periode tahun angkatan masuk 

pondok. Untuk melengkapi data di atas, ditambahkan juga data 

dokumentasi dan arsip-arsip, serta data adminitrasi santri Pondok 

Pesantren Nurul Ummahat. Selain itu buku-buku atau majalah-majalah 

yang berkaitan dengan penelitian ini menjadi data sekunder yang sangat 

membantu. 

Untuk objek material penelitian ini adalah kegiatan pembacaan al-

Qur’an surat-surat pilihan yang dijadikan sebagai mujahadah rutin setiap 

malam, yaitu meliputi praktik pelaksanaannya dan bentuk pembacaan al-

Qur’an surat-surat pilihan tersebut sebagai mujahadah. Sedangkan objek 

formalnya yaitu untuk mengungkap makna praktik pembacaan al-Qur’an  

surat-surat pilihan sebagai mujahadah di Pondok Pesantren Putri Nurul 

Ummahat Kotagede Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi 

partisipan dan non-partisipan. Observasi partisipan yang  penulis 
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lakukan ditunjukan pada lokasi  penelitian, yaitu di Pondok Pesantren 

Putri Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta. Observasi ini dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai profil pondok pesantren, 

sejarah berdirinya dan menggali informasi mengenai kegiatan-

kegiatan keseharian para santri di Pondok. Walaupun penulis 

merupakan santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat dan telah 

terbiasa melaksanakan pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi 

mujahadah, akan tetapi penulis tetap akan  melakukan observasi dan 

berusaha menyajikan informasi secara obyektif.  

Selain observasi partisipan, penulis juga menggunakan 

observasi non-partisipan dengan cara memperoleh data informasi yang 

masih terkait dengan pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an 

dalam  tradisi mujahadah tersebut di luar pondok Pesantren Nurul 

Ummahat. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan 

cara bertanya langsung kepada informan untuk mendapat data dan 

informasi yang akurat. Maka diharapkan peneliti menentukan tokoh-

tokoh kunci yang akan dimintai keterangan, sehingga data yang 

diperlukan seorang peneliti bisa didapat secara reliabel dan orisinil.19 

                                                             

19Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Qur’ān dan Hadī� (Yogyakarta: TH 
Press, 2007), hlm. 60. 
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Dalam hal ini Sumber data atau tokoh-tokoh kunci dalam penelitian 

ini adalah pengasuh, pengurus dan santri-santri Pondok Pesantren 

Nurul Ummahat. Dalam pelaksanaan penelitian lapangan ini sebagai 

sumber utama adalah dengan mewawancarai Bapak KH. Abdul 

Muhaimin dan Ibu Nyai Umi As’adah sebagai pendiri sekaligus 

pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummahat. 

      Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah metode 

wawancara etnografi dan wawancara terstruktur. Wawancara 

etnografi adalah wawancara seperti sebuah percakapan antar sahabat, 

sehingga informan tidak menyadari bahwa sebenarnya peneliti sedang 

menggali informasi.20 Sedangkan wawancara terstruktur dalah 

wawancara yang sudah dipersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan dalam wawancara nantinya.21Wawancara etnografis dianggap 

penting untuk memperoleh informasi di bawah permukaan dan 

menemukan apa yang orang pikirkan dan rasakan mengenai peristiwa 

tertentu.22 

 

 

                                                             

20Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi da 
Ilmu Sosia Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 181. 

21Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 145. 

22Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 181.  
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c. Dokumentasi 

Selanjutnya dalam penggalian sumber data, penulis juga 

menggunakan data-data berupa dokumen-dokumen, seperti buku 

memori, kalender kegiatan, website atau situs resmi pondok. Serta 

mengambil gambar-gambar yang ada hubunganya dengan pelaksanaan 

pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah. Metode ini 

digunakan untuk menyempurnakan data-data yang diperoleh dari 

metode observasi dan interview. 

5. Analisis Data    

Penulis menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman, 

yaitu batasan dalam proses analisis data  mencakup tiga sub proses, yaitu 

reduksi data, displai data, dan verifikasi data.   

a. Reduksi data 

Proses reduksi yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (field notes). 

Proses reduksi berulang selama proses penelitian kualitatif 

berlangsung.23 Reduksi data ini, dalam proses penelitian akan 

menghasilkan ringkasan catatan data dari lapangan. Proses reduksi  

                                                             

23
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif 

&Kuantitatif),(Yogyakarta:UII Press, 2007), hlm181 
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data akan dapat memperpendek, mempertegas, membuat fokus, 

membuang hal yang tidak perlu.24 

b. Displai data 

Displai data yaitu pengorganisasian data, mengaitkan 

hubungan antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan antara 

data yang satu dengan data yang lainnya. Dalam tahap ini peneliti 

dapat bekerja melalui penggunaan diagram, bagan-bagan, atau skema 

untuk menunjukakan hubungan-hubungan terstruktur antara data satu 

dengan data yang lainya. Proses ini akan menghasilkan data yang 

lebuh konkret, tervisualisasikan, memperjelas informasi agar nantinya 

dapat lebih dipahami oleh pembaca.25 

c. Verifikasi  

Pada tahap ini peneliti telah mulai melakukan penafsiran 

(interpretasi) terhadap data, sehingga data yang telah 

diorganisasikannya itu memiliki makna. Dalam tahap ini interpretasi  

data dapat dilakukan dengan cara membandingkan, pencatatan tema-

tema dan pola-pola, pengelompokan, melihat kasus perkasus, dan 

melakukan pengecekan hasil interview dengan informan dan 

observasi. Proses ini juga menghasilkan sebuah hasil analisis yang 

                                                             

24
 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012) hlm 130 

25
 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012) hlm 131 
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telah dikonsultasikan atau dikaitkan dengan asumsi-asumsi dari 

kerangka teoritis yang ada.26                                                                                                                                                                                                   

G. Sistematika Pembahasan 

 Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga 

bagian pokok yaitu;  pendahuluan, isi, dan penutup. Setiap bagian dalam masing-

masing bab memuat sub bab, dengan sitematika sebagai berikut: 

 Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab II berisi gambaran umum yang terkait dengan penelitian, meliputi 

letak geografis Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat, sejarah berdirinya 

Pondok Pesantren, struktur kepengurusan, sumber dana dan fasilitas Pondok, 

ragam kegiatan dan aktivitas santri Pondok Pesantren, serta gambaran umum 

masyarakat sekitar pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat. 

 Bab III berisi tentang pemaparan khusus yang menjelaskan jawaban 

dari petanyaan yang pertama pada rumusan masalah dalam penelitian. Di dalam 

bab ini akan dijelaskan mengenai deskripsi praktik pembacaan surat-surat pilihan 

dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah  setiap malam di Pondok Pesantren Putri 

Nurul Ummahat. Selain itu juga dipaparkan mengenai bentuk pembacaan 

                                                             

26
 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012) hlm 133 
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pembacaan al-Qur’an, baik yang terkait dengan surat-surat pilihan maupun bentuk 

pembacaan al-Qur’an secara umum. 

 Bab IV berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang praktik 

pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah setiap 

malam, sehingga alasan dan tujuan praktik ini dapat diketahui. Dalam bab ini juga 

akan dipaparkan penjelasan mengenai pertanyaan yang kedua pada rumusan 

masalah yaitu tentang makna praktik pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an 

dalam tradisi mujahadah di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat Kotagede 

Yogyakarta. 

 Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 
 
 
 

A. Kesimpulan  

 Setelah penulis melakukan kajian tentang living Qur’an terhadap 

pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah di Pondok Nurul 

Ummahat Kotagede, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Prosesi pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah 

dilaksanakan setiap ba’da jama’ah shalat Isya oleh seluruh santri secara 

rutin dan istiqomah. Adapun surat-surat yang dibaca dalam tradisi 

mujahadah tersebut yaitu surat al-Fi>l, Qurasy, al-Ikhla>s  dan ayat kursi. 

Prosesi pembacaan surat-surat pilihan tersebut yaitu diawali dengan 

membaca al-Fa>tihah yang dipimpin oleh Bapak Kyai atau Ibu Nyai atau 

yang memimpin mujahadah, pembacaan al-Fa>tihah ini sebagai hadarah 

atau tawassul kepada para leluhur, terutama guru-guru beliau dan 

keluarga pengasuh serta yang berada dalam majelis mujahadah tersebut. 

Kemudian setelah membaca al-Fa>tihah, dilanjutkan dengan membaca 

surat al-Fi>l 7 kali, Qurasy 7 kali, al-Ikhla>s  100 kali dan Ayat kursi 

sebanyak 17 kali. Adapun pola pembacaan surat-surat pilihan dalam 

tradisi mujahadah ini dibaca secara tarti>l  dengan memperhatikan 

makhraj dan tajwi>dnya. Setelah selesai pembacaan surat-surat pilihan 

maka dilanjutkan dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh Bapak Kyai 
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atau Ibu Nyai atau yang memimpin mujahadah. Dan diakhiri dengan 

membaca al-Asma>’ al-Husna. 

2. Adapun makna yang dimaksud dalam pembacaan surat-surat pilihan  

dalam tradisi mujahadah di Pondok Nurul Ummahat berdasarkan teori 

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim yang meliputi tiga kategori makna 

yaitu makna obyektif, makna ekspresif dan makna dokumenter. Apabila 

makna tersebut dipaparkan menurut santri secara umum, maupun 

menurut santri pengurus serta pengasuh, semua ini dapat menunjukkan 

pada suatu makna obyektif  yang sama yaitu memandang praktik 

pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah sebagai suatu 

kewajiban dan rutinitas yang harus dilaksanakan. Tradisi tersebut 

menjadi suatu pembiasaan yang akhirnya menjadi amalan yang 

menunjukkan karakter jiwa santri Pondok Nurul Ummahat. Kemudian 

yaitu makna ekspresif dari para santri secara umum, santri pengurus 

maupun pengasuh mempunyai perbedaan yang beraneka ragam. Ada 

yang memaparkan bahwa pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi 

mujahadah tersebut mempunyai makna yang menunjukkan makna praktis 

sebagai bentuk pembelajaran bagi para santri seperti melatih konsentrasi 

dan meningkatkan daya ingat. Ada juga sebagai praktis yang 

menunjukkan pada makna obyektif yaitu sebagai suatu bentuk aturan 

yang wajib untuk dilakukan dan ditaati sebagai santri. Selain itu  sebagai 

praktis yang menunjukkan fadilah normatif, serta menunjukkan makna 

praktis psikologis. Terakhir, makna dokumenter dari pembacaan surat-
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surat pilihan dalam tradisi mujahadah ini dapat diketahui apabila diteliti 

secara mendalam, karena makna dokumenter adalah makna yang tersirat 

dan tersembunyi yang secara tidak disadari bahwa pratik pembacaan 

surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah ini bisa menjadi suatu 

kebudayaan yang menyeluruh. Adapun mengenai asal-usul pengetahuan 

dari tradisi pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah 

tersebut, dalam asal-usul kontekstual adalah latarbelakang pendidikan 

Bapak KH Abdul Muhaimin dan Ibu Nyai Umi As’adah yang mendapat 

ijazah dari gurunya untuk membaca surat-surat pilihan tersebut sebagai 

mujahadah pada setiap harinya. Sedangkan terkait asal-usul normatif dari 

tradisi pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah tersebut 

ada beberapa riwayat yang menjelaskan tentang fadilah dan keutamaan 

membaca surat-surat tersebut. 
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B.  Saran-Saran 

 Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian Living Qur’an 

terkait dengan pembacaan surat-surat pilihan dalam tradisi mujahadah di Pondok 

Pesantren Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta, maka penulis memberikan 

masukan kepada para pengkaji living Qur’an khususnya dan para pembaca pada 

umumnya. 

1. Penelitian living Qur’an adalah salah satu penelitian terkait dengan suatu 

kelompok masyarakat atau komunitas tertentu dalam memahami dan 

menerima al-Qur’an dengan menggunakannya secara praktis dalam 

kehidupan sehari-hari untuk berbagai harapan dan kepentingan tertentu.  

Dalam proses penelitian, penulis atau peneliti harus melakukan observasi 

secara mendalam di lokasi penelitian baik secara partisipan maupun non 

partisipan. Hal ini supaya dapat memperoleh data yang akurat dan faktual. 

2. Dalam suatu penelitian living Qur’an untuk mengetahui sebuah makna dari 

suatu kebudayaan yang merupakan praktik dalam kehidupan sehari-hari 

maka dalam menggali makna tersebut harus menggunakan teori sosial. Hal 

ini bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk membaca sebuah 

kebudayaan sosial. 
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DOKUMENTASI (FOTO-FOTO KEGIATAN) 

PONDOK PESANTREN NURUL UMMAHAT KOTAGEDE 

 

Sholat berjamaah    Mujahadah  

 

Kajian kitab Tafsir dengan Bapak KH Abdul Muhaimin  

 

Setoran Bi al-Ghoib dengan Ibu Nyai  Setoran Bi Nadzri dan Bi al-Ghoib 



 

Kegiata Dzibaiyah   Kegiatan Jum’at Pagi 

  

  Simaan Minggu Pagi Program Tahfidz      Kegiatan Kithobah 

  

 Mushola Pondok Pesantren    Gedung Pondok Pesantren 



 

Kegiatan Kithobah       Kegiatan Penanaman Hidroponik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR RESMI 

Arsip Data Pesantren dan Data Profil Pondok Pesantren Nurul Ummahat 

Arsip Pondok Pesantren (Buku Induk Santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat 

Makalah Laporan Pertanggung Jawaban Kepengurusan Periode 2014-2015 

Makalah Laporan Pertanggung Jawaban Kepengurusan Periode 2015-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Untuk Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede 

Yogyakarta 

1. Bagaimana letak geografis Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede 

Yogyakata? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakata? 

3. Siapa sajakah yang mengajar di Pondok Pesantren Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakata? 

4. Fasilitas apa saja yang telah dimiliki Pondok Pesantren Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakata? 

5. Dari daerah mana saja santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede 

Yogyakata? 

6. Bagaimana struktur pengasuh dalam mengelola santri Pondok Pesantren 

Nurul Ummahat Kotagede Yogyakata? 

7. Bagaimana sejarah pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam 

tradisi mujahadah? 

8. Bagaimana peran pengasuh terhadap proses pembacaan surat-surat pilihan 

dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

9. Surat apa saja yang dipilih oleh pengasuh sebagai amalan rutin dalam 

tradisi mujahadah? 

10. Mengapa pengasuh hanya mengambil empat surat yang dibaca dalam 

kegiatan mujahadah, dari mana sumbernya ? 

11.  Adakah etika dan gerakan-gerakan  khusus yang dilakukan ketika 

pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

12.  Bagaimana pola pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam 

tradisi mujahadah? 

13.  Sejak kapan praktik pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam 

tradisi mujahadah mulai dilaksanakan? 



14. Apa yang melatarbelakangi diwajibkannya pembacaan surat-surat pilihan 

dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah oleh pengasuh? 

15. Apakah makna yang terkandung dalam pembacaan surat-surat pilihan dari 

al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

B. Untuk Pengurus Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede 

Yogyakarta 

1. Apakah tradisi tersebut merupakan peraturan pondok pesantren? 

2. Jika iya, apakah hukumannya jika tidak melaksanakan kegiatan 

tersebut? 

3. Mengapa tradisi ini masuk dalam peraturan pondok? 

4. Apa yang melatarbelakangi dan yang memotivasi pengurus mengajak 

dan melaksanakan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan dari al-

Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

5. Menurut pengurus pribadi, apa makna praktik pembacaan surat-surat 

pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

6. Darimana pengurus memiliki keyakinan melakukan kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

7. Apa harapan pengurus dari amalan pembacaan surat-surat pilihan dari 

al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

  

C. Untuk Santri di Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede 

yogyakarta 

1. Apa kegiatan sehari-hari terkait dengan pembacaan al-Qur’an? 

2. Bagaimana sikap anda ketika mengikuti kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

3. Apakah anda juga membaca surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam 

waktu tertentu? 

4. Apa makna dari pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam 

tradisi mujahadah? 

5. Apakah sebelumnya sudah mengetahui fadilah-fadilah mengenai surat-

surat yang dibaca dalam tradisi mujahadah? 



6. Sejak kapan anda mulai melakukan pembacaan surat-surat pilihan dari 

al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

7. Faktor apa yang membuat anda melakukan pembacaan surat-surat 

pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

8. Adakah etika dan gerakan-gerakan ketika melaksanakan kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

9. Apa yang melatarbelakangi dan yang memotivasi anda melakukan 

pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

10. Darimana anda memiliki keyakinan untuk melakukan pembacaan 

surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

11. Apa harapan anda dari amalan rutin pembacaan surat-surat pilihan dari 

al-Qur’an dalam tradisi mujahadah? 

12. Lembaga pendidikan sekolah apa selain di pondok? 

13. Apakah sebelumnya pernah melakukan tradisi tersebut di luar pondok 

pesantren Nurul Ummahat? 

14. Jika iya, tradisi seperti apa itu? 
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2015 

4. Proses pembacaan surat-surat pilihan dari  al-Qur’an dalam tradisi 

mujahadah di Pondok Pesantren Nurul Ummahat 

5. Pola pembacaan surat-surat pilihan dari al-Qur’an dalam tradisi mujahadah 

6. Kondisi lingkungan sekitar Pondok Pesantren Nurul Ummahat 

7. Amalan harian lainnya yang berhubungan dengan al-Qur’an 
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3. Jumlah santri Pondok Pesantren Nurul Ummahat secara keseluruhan dari 

awal berdiri sampai sekarang 

4. Jumlah pengasuh yang mengajar di Pondok Pesantren Nurul Ummahat 
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